KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Menunggu Homologasi atau Pailit Garuda, Sekoci Disiapkan
: Kamis, 11 November 2021

: Kompas
9

RESTRUKTURISASI UTANG

Menunggu Homologasi atau Pailit Garuda, Sekoci Disiapkan

enyelamatan maskapai
Ppenorhnngnn nasional

Garuda Indonesia me-
masuki jalan terjal dan beri-
siko. Jalur hukum atau jalur
pengadilan untuk menunda
kewajiban pembayaran utang
juga bakal diambil. [larap-
annya bisa tercapai homologasi
atau perdamaian secara hu-
kum. Adapun risikonya adalah
dipallitkan.
"Melalui jalur pengadilan,
ada risiko yang harus kami
ambil demi menyelamatkan
Garuda Indonesia. Berhasil
atau tidaknya akan dipenga-
ruhi banyak faktor. Peluangnya
sekitar 70:30, Wakil
Menter! Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Kartika Wir-
Joatmodjo dalam rapat kerja
Komisi VI Dewan Perwakilan
Rekyat dan Kementerian
BUMN di Jukarta, Selasa
(9/11/202D).

Pekan ini, PT Garuda Indo-
nesia (Persero) Thk mulai
menggulirkan proposal res-
trukturisasi utang dan rencana
hisnis ke depan pasca-restruk-
turisasi kepada para kreditor
dan pemegang sukuk global,
sembari melanjutkan negosiasi
dengan mereka. Dalam propo-
sal itu, sejumlah tawaran res-
trukturisasi disajikan.

Tawaran itu mulai dari ob-
ligasi tanpa bunga hingga jatuh
tempo (zero coupon bonds), ob-
ligasi baru berkupon rendah
dikombinasikan dengan kon-
versi utang ke ckuitas, hingga
pembayaran utang tanpa peng-
hapusan atau pemotongan,

Khusus terkait para fessor

(perusahaan sewa guna) pesa-
wat, manajemen Garuda akan
meminta pengurangan jumlah
pesawat vang disewa dan
menekan tarif sewa pesawat
40-50 persen dari tarif saat ini
dengan mekanisme tanif sewa
per jam.

Manajemen Garuda juga
akan menempuh jalur hukum
dengan mengajukan penunda-
an kewajiban pembayaran
utang (PKPU) ke pengadilan i
dalam dan luar negeri untuk
merestrukturisasi utang.

Restrukturisasi utang de-
ngan 32 lessor itu penting lan-
taran 65 persen atau 6,351 mi-
liar dollar AS dari total utang
Garuda yang sebesar 9756 mi-

liar dollar AS adalah piutang

9,756 miliar dollar AS menjadi
3,68 miliar dollar AS.

Direktur Utama Garuda
Indonesia [rfan Setiaputra
mengatakan, restrukturisasi
utang akan dilakukan baik de-
ngan negosias di luar peng-
adilan maupun melalui jahur
pengadilan. Kementerian
BUMN dan manajemen Garu-
da melihat, jalur pengadilan
akan lebih memberikan jamin-
an bagi Garuda untuk segera

velesaikan restrukturisasi
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270 hari. Kalau hanya meng-
andadkan negosiasi di luar
pengadilan, waktunya lebih la-
madan beban Garuda bisa
bertambah besar,

"Garuda merupakan peruga-
haan yang unik karena alat
produksi atau pesawatnya ada-
lah sewaan. Kalau restruktu-
risasinya kelamaan, para fessor
vang lelah bernegosiasi dan
melihat peningkatan trafik pe-
nerbangan di luar negeri bisa

Py T

utang.

Melalui PKPU, Garuda seba-
gai debitor akan duduk ber
sama dengan kreditor di ha-
dapan hukum untuk berun-
ding dan membahas rencana
perdamaian terkait utang pi-
utang tersehut dalam tempo

Ka lral ini terjadi, Garuda bisa
bubar,” ujarnya.

Oleh Karena itu, lanjut Ir-
fan, pilihan menyelesaikan res-
trukturisasi utang di dalam
pengadilan itu adalah yang ter-
baik Sembari melakukan hal
itu, manajemen Garuda tetap

akan-bernegosiasi di luar
pengadilan dengan lessor dan
menawarkan rencana bisnis
baru serta transformast bisnis,
Yurisdiksi hukum

Sementara itu, Kartika me-
nuturkan, tantangan memilih
opsi PKPU ini berat dan beri-
siko. Berat lantaran manaje-
men Garuda harus berhadapan
dengan proses yurisdiksi hu-
kum yang berbeda karena me-
libatkan kreditor dari luar ne-
gerl.

Selain harus menghadapi
PKPU di pengadilan negeri,
persoalan ini juga berpotensi
dibawa ke arbitrase internasio-
nal di Inggris. Meskipun di da-
lam negerd sudah terjadi
homologasi secara hukum, Ga-
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ruda tetap bisa digugat diar-
bitrase internasional,
"Proses hukum ini juga
berisiko, karena bisa jadi ha-
silnya justru Garuda yang di-
pailitkan, Namun, risiko ini
tetap harus diambil karena su-
dah tidak ada waktu lagi untuk
menyelamatkan Garuda. Kalan
hanya mengandalkan negosiasi
untuk mencapai mufakat de-
ngan para fessor di luar peng-
adilan, setidaknya butuh waktu
dua tahun,” ujarnya.
Restrukturisasi utang Garu-
davini, lanjut Kartika, berbeda
dengan restrukturisasi utang
PT Krakatau Steel (Persero)
Thk, PT Perkebunan Nusan-
tara (Persero), PT Asuransi Ji-
wasraya (Persero), dan PT
Waskita Karya (Persero) Thk.

Perusahaan- perusahaan itu
mayoritas kreditomya berasal
dari dalam negeri dan sekitar
90 persen sudah dikenal se-
hingga negosiasinya relatif le-
bih mudah.

"Sementara Garuda, sekitar
75 persen kreditomya tidak
kami kenal dan dari luar ne-
geri sehingga dinamika nego-
siasinya berbeda sama sekall.
Porsi kreditor di dalam negert,
seperti bank-bank dan sejum-
lah perusahaan milik negara
hanya sekitar 25 persen,” ka-
Lanya.

Menurut Kartika, persoalan
finansial tidak hanya dialami
Garuda, tetapi juga maska-
ai-maskapal i dunia. Maska-
al tersebut juga
masalah likuiditas
il serta berupaya

nva, berupaya mengurang
utang sekitar 2 miliar dollar
AS, Maskapai Filipina itu
membufuhkan dana 738 juta
dollar AS dan tengah menja-
lani proses gugatan hukum di
Amerika Serikat berdasarkan
Undang-Undang Kepailitan
Amerika Serikat Bab 11.

Thal Alrways juga menem-
pub jalur PKPU. Bentuk re-
strukturisasi utang maskapai
Thailand ini juga sama dengan
Garuda, vaitu dengan mena-
warkan utang baru dengan bu
nga rendah yang dikombina-
sikan dengan ckuitas.

“Adapun Singapura Airlines
diberikan dana dall out oleh
Pemerintah Singapura sebesar

16 miliar dollar AS, Hal ini
mengingat maskapai tersehut
memiliki peran kuat sehagai
katalis perekonomian Singa-
pura,” ujar Kartika

Dalam kesempatan itu, Kar-
tika menegaskan, jalur hukum
yang ditempuh Garuda ini bu-
kan dalam rangka memailitkan
Garuda dan menggantinya de-
ngan maskapai PT Pelita Air
Service. Opsi PKPU itu diam-
bil untuk menyelamatkan Ga-
ruda dengan harapan terjadi
homologasi

Pelita Air disiaplan sebagai
maskapal yang melayani pe-
nerbangan penumpang umun
untuk mengantisipasi berku-

snis garuda, jumlah pe-
sawat Garuda dan Citllink di-
targetkan berkurang dari 202
pesawal pada 2021 menjadi
134 pesawat pada 2022.

Pelita Air juga disiapkan un-
tuk menjadi sekoci jika hasil
proses hukum menyatakan
Garuda pailit. Jika Garuda
dipailitkan, Indonesia akan ke-
kurangan pesawat. Saat ini,
ada 350450 pesawat yang
beroperasi di Indonesia. Jika
kehilangan sekitar 150 pesawat
yang dioperastkan Garuda, ta-
hun depan akan terjadi kelang-
kaan pesawat,

“Kami harus menyiapkan
sckoet untuk mengisi
kekosongan ini. Sckoci terse-
but bisa digunakan jika proses
hukum tidak sesuai harapan,”
pungkas Kartika,
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